Cendana Medical Journal (CM]J) Potential of Moringa oleifera
Vol. 12 No. 2 November 2024 e-ISSN: 2746-6809

Research Article

Potential of Moringa oleifera Leaves Extract as an Active Ingredient
for Natural Hand Sanitizer
Potensi Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera) sebagai Bahan Aktif untuk Hand
Sanitizer Alami

Mario Bernardo Thaal"", Prisca Deviani Pakan’, Rahel Rara Woda’

Y Faculty of Medicine and Veterinary Medicine, Universitas Nusa Cendana
’Department of Microbiology, Faculty of Medicine and Veterinary Medicine,
Nusa Cendana University
3Department of Nutrition, Faculty of Medicine and Veterinary Medicine,
Nusa Cendana University

*Mario Bernardo Thaal
mariothaall 7@gmail.com

Abstract

Background: COVID-19 infection has become a pandemic due to the continuously increasing
number of confirmed cases worldwide, making it necessary to establish effective control and
prevention measures against the spread of COVID-19. Antiseptic hand sanitizer can help
prevent the transmission of infectious diseases. However, conventional hand sanitizer, which
contain alcohol and synthetic chemicals, are relatively expensive and often cause skin health
issues. Therefore, it is important to explore natural antiseptic alternatives as active ingredients
for hand sanitizer that are more affordable, safe, effective, and accessible to all segments of
society. One such medicinal plant is Moringa (Moringa oleifera), which has long been
cultivated and used for traditional medicine.

Objective: This study aimed to determine the potential of Moringa leaf (Moringa oleifera)
extract as an active ingredient in natural hand sanitizer formulations.

Methods: This study used a true experimental design with a posttest-only control group design.
The treatment groups consisted of a positive control (alcohol-based hand sanitizer), a negative
control (sterile aquadest), and Moringa leaf extract at concentrations of 100%, 75%, 50%, 25%,
10%, 5%, and 1%, with each group tested in triplicate against Staphylococcus aureus and
Escherichia coli. Data were analyzed using One-Way ANOVA at a 95% confidence level.
Results: The antibacterial activity test results showed that Moringa leaf extract has antibacterial
potential against the growth of Staphylococcus aureus and Escherichia coli. The One-Way
ANOVA analysis indicated a p-value of 0.000, which is lower than o = 0.05, meaning there
was a significant difference in the mean diameter of the inhibition zones between the treatment
groups.

Conclusion: Moringa leaf (Moringa oleifera) extract has potential as an active ingredient for
natural hand sanitizer formulations.
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Abstrak

Latar belakang: Infeksi COVID-19 telah menjadi pandemi dikarenakan jumlah kasus di dunia
yang terkonfirmasi terus meningkat maka sangat diperlukan tata cara pengendalian dan
pencegahan pandemi COVID-19. Hand sanitizer antiseptik dapat mencegah penularan penyakit
infeksi. Hand sanitizer terdiri dari alkohol dan bahan kimia sintetis yang harganya relatif mahal
dan sering menimbulkan masalah kesehatan kulit. Oleh karena itu, perlu dicari antiseptik dari
bahan alami sebagai bahan aktif hand sanitizer yang relatif lebih murah, aman, efektif, dan
mudah didapat untuk semua kalangan masyarakat. Salah satu tanaman yang dibudidayakan dan
digunakan sebagai tanaman obat adalah tanaman kelor (Moringa oleifera).

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak daun kelor (Moringa
oleifera) sebagai bahan aktif hand sanitizer alami.

Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah true experimental design dengan rancangan
penelitian posttest only control group design. Kelompok perlakuan pada penelitian ini terdiri
atas kontrol positif Hand sanitizer berbasis alkohol, kontrol negatif aquadest steril, dan
kelompok ekstrak daun kelor konsentrasi 100%, 75%, 50%, 25%, 10%, 5%, 1% dengan
pengulangan 3 kali untuk setiap kelompok terhadap bakteri uji Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli. Analisis data menggunakan uji statistik One Way Anova dengan derajat
kepercayaan 95%.

Hasil: Berdasarkan hasil pengujian potensi antibakteri ekstrak daun kelor terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli menunjukkan bahwa ekstrak
tersebut memiliki potensi antibakteri. Analisis uji One Way Anova diperoleh hasil nilai p =
0.000 lebih kecil dari o = 0,05 yang artinya terdapat perbedaan rerata diameter zona hambat
yang signifikan antara kelompok perlakuan.

Kesimpulan: Ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) mempunyai potensi sebagai bahan aktif
hand sanitizer alami.

Kata Kunci : Moringa oleifera, Hand sanitizer, Antibakteri.

PENDAHULUAN

Infeksi COVID-19 telah menjadi
pandemi dikarenakan jumlah kasus di
dunia  yang  terkonfirmasi  terus
meningkat maka sangat diperlukan tata
cara  pengendalian dan pencegahan
pandemi COVID-19. Bukti terkini
menunjukkan bahwa infeksi COVID-19
ditularkan  melalui  butiran  ludah
pernapasan atau kontak. Penularan
kontak terjadi ketika tangan yang
terkontaminasi  menyentuh  mukosa
mulut, hidung, atau mata. Oleh karena
itu, kebersihan tangan sangat penting
untuk mencegah penularan infeksi

COVID-19.0
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Hand sanitizer antiseptik dapat
mencegah penularan penyakit infeksi.
Produk hand sanitizer ini mengandung
antiseptik yang terdiri dari alkohol dan
bahan kimia sintetis harganya relatif
mahal dan sering menimbulkan masalah
kesehatan kulit.® Penggunaan alkohol
secara berlebihan dan terus menerus
dapat berbahaya dan mengakibatkan
iritasi hingga menimbulkan rasa terbakar
pada kulit.® Selain itu, hand sanitizer
berbasis alkohol kurang efektif setelah
beberapa kali pemakaian karena sifatnya
yang mudah menguap (volatil). Oleh
karena itu, perlu dicari antiseptik dari

bahan alami sebagai bahan aktif hand
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sanitizer yang relatif lebih murah, aman,
efektif, dan mudah didapat untuk semua
kalangan masyarakat.

Tanaman yang sudah banyak
dieksplorasi sebagai senyawa
antibakterial adalah tanaman kelor
(Moringa oleifera).®) Tanaman kelor
tersebar luas di Pulau Jawa, Nusa
Tenggara Timur (NTT), Aceh, dan
berbagai

Sumbawa.© Menurut

penelitian,  tanaman  kelor  dapat
dimanfaatan  sebagai  antibakteri.(”
Antibakteri merupakan suatu senyawa
yang digunakan untuk mengendalikan
pertumbuhan bakteri yang merugikan.
Beberapa bakteri yang dapat
menyebabkan penyakit dan infeksi,
diantaranya  adalah  Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli.®
Berdasarkan latar belakang di atas,
mengenai pentingnya kebersihan tangan
dalam mencegah infeksi COVID-19,
kekurangan hand sanitizer antiseptik
berbahan aktif alkohol, dan pemanfaatan
bahan alami berupa tanaman kelor
sebagai senyawa antibakteri maka
peneliti merasa perlu dilakukannya uji
potensi ekstrak daun kelor (Moringa
oleifera) sebagai senyawa antibakteri

sechingga bisa dimanfaatkan sebagai

bahan aktif hand sanitizer alami.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah true experimental design dengan
rancangan penelitian  posttest only
control group design. Analisis bivariat
yang digunakan adalah uji One Way
Anova, kemudian dilakukan uji post hoc
menggunakan uji Dunnet T3. Lokasi
penelitian berada di Laboratorium
Fakultas Kedokteran, Universitas Nusa
Cendana. Waktu penelitian pada bulan
agustus hingga bulan oktober tahun 2020.

Daun kelor (Moringa oleifera)
yang digunakan dalam penelitian ini
dipetik oleh peneliti di wilayah Kota
Kupang, Nusa Tenggara Timur (NTT).
Daun kelor yang digunakan yaitu daun
kelor yang segar dan masih berwarna
hijau. Sampel bakteri Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli diperoleh
dari Badan Pengawasan Obat dan
Makanan (BPOM) Kota Kupang. Besar
sampel yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri atas 2 bagian terpisah, yaitu
pertama untuk bakteri uji Staphylococcus
aureus dan kedua untuk Dbakteri uji
Escherichia coli. Masing - masing bagian
berjumlah 9 kelompok, diantaranya 7
kelompok ekstrak daun kelor dengan
konsentrasi 100%, 75%, 50%, 25%, 10%,
5%, 1%, kontrol negatif yaitu aquadest
steril, dan kontrol positif yaitu hand

sanitizer berbasis alkohol. Pengulangan
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atau replikasi dilakukan sebanyak 3 kali
percobaan untuk setiap bagian.

Proses pembuatan ekstrak dimulai
dengan menyediakan daun  kelor
sebanyak 5 kg. Daun kelor dicuci bersih
lalu diangin - anginkan sampai kering,
kemudian dihaluskan sampai menjadi
serbuk. Serbuk tersebut kemudian
dimaserasi dengan cara direndam dengan
pelarut etanol 70% selama 3 hari sambil
dilakukan pengadukan setiap harinya.
Setelah itu, dilakukan penyaringan untuk
memperoleh ekstrak daun kelor. Ekstrak
cair kemudian dievaporasi dengan
rotatory evaporator sehingga diperoleh
ekstrak kental.

Ekstrak daun kelor dilakukan uji
bebas etanol dengan mereaksikan kalium
dikromat (K,Cr,O7) dengan etanol dalam
suasana asam. Jika larutan tidak
mengandung etanol maka akan terbentuk
warna campuran dari larutan ekstrak dan
larutan kalium dikromat (K>Cr,O7) yang
ditambahkan asam sulfat (H>SOj), tetapi
jika larutan mengandung etanol maka
akan terbentuk warna biru. Selain itu,
ekstrak dilakukan uji fitokimia untuk
mengetahui adanya senyawa aktif
antibakteri. Skrining fitokimia terhadap
ekstrak daun kelor meliputi pemeriksaan
alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan
terpenoid.

Alat yang digunakan dalam

penelitian  aktivitas antibakteri ini

CMJ.2024;12(2):34-46

disterilkan terlebih dahulu. Alat gelas dan
media dibungkus kertas dan aluminium
foil kemudian disterilkan dalam autoklaf
pada suhu 121°C selama 15-20 menit,
sedangkan untuk jarum ose dan pinset
disterilisasikan dengan cara dibakar
diatas api langsung menggunakan
spritus. Alat - alat yang terbuat dari
plastik disterilkan dengan alkohol 70%.

Bakteri  Staphylococcus aureus
dan Escherichia coli dilakukan uji
konfirmasi bakteri menggunakan
pewarnaan gram. Pembuatan media
nutrient agar  dengan cara dimasak
dan  kemudian  disterilisasi  lalu
dituangkan ke dalam cawan petri dan
biarkan sampai memadat. Kemudian,
pembuatan suspensi bakteri
menggunakan NaCl 0,9% dan 1-2 ose
bakteri sampai mencapai standar 0,5 Mc
Farland.

Tahap perlakuan uji antibakteri
menggunakan kapas lidi steril yang telah
dicelupkan ke dalam suspensi bakteri,
lalu diratakan ke atas media nutrient agar.
Kemudian, ke dalam cawan petri tersebut
diletakkan 1 buah kertas cakram
berdiameter 6 mm dengan pinset steril.
Kertas cakram tersebut sebelumnya telah
dicelupkan ke dalam setiap konsentrasi
ekstrak daun kelor selama 30 menit.
Selanjutnya semua media diinkubasi ke

dalam inkubator pada suhu 37°C selama

24 jam. Proses yang sama dilakukan
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untuk kontrol negatif yaitu aquadest
steril dan kontrol positif yaitu hand
sanitizer berbasis alkohol. Tahap akhir
berupa perhitungan  diameter zona
hambat menggunakan jangka sorong.
Data pengukuran zona hambat kemudian

dicatat sebagai hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi Daun Kelor

Daun kelor (Moringa oleifera)
sebanyak 5 kg diperoleh ekstrak kental
daun kelor (Moringa oleifera) sebanyak

110 ml.

Uji Bebas Etanol

Reaksi berwarna jingga atau warna
campuran ekstrak, kalium dikromat
(K2Cr,07), dan asam sulfat (H2SO4)
sehinga ekstrak tidak mengandung

etanol.

Uji Antibakteri

CMJ.2024;12(2):34-46

Gambar 1. Hasil uji antibakteri ekstrak daun kelor terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus

Uji Fitokimia

Hasil uji fitokimia didapati ekstrak
daun kelor mengandung senyawa aktif,
yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, saponin,

dan terpenoid.

Uji Konfirmasi Bakteri

Hasil pewarnaan gram
memperlihatkan  bakteri wuji  kultur
pertama berwarna keunguan dengan
morfologi coccus yang menunjukkan
bahwa bakteri uji adalah bakteri gram
positif (sebagai bakteri uji
Staphylococcus aureus). Kultur kedua
diperoleh hasil pewarnaan gram bakteri
uji berwarna kemerahan dengan bentuk
batang pendek (kokobasil) yang
menunjukan bahwa bakteri tersebut
merupakan bakteri gram negatif (sebagai

bakteri uji Escherichia coli).

S —— o
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Tabel 1. Hasil pengukuran rata - rata diameter zona hambat ekstrak daun kelor terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus

Konsentrasi Diameter Zona Hambat (mm)

ekstrak Replika 1 Replika 2 Replika 3 Rata - rata _ Potensi
100% 14,65 14,8 14,6 14,68 Kuat
75% 10,5 10,65 10,25 10,46 Kuat
50% 8,9 9,05 8,1 8,68 Sedang
25% 7,3 7,7 7 7,33 Sedang
10% 0 0 0 0 Lemah
5% 0 0 0 0 Lemah
1% 0 0 0 0 Lemah
Kontrol (+) 16,5 16,1 16 16,2 Kuat
Kontrol (-) 0 0 0 0 Lemah

Tabel 2. Hasil pengukuran rata - rata diameter zona hambat ekstrak daun kelor terhadap
pertumbuhan bakteri Escherichia coli

Konsentrasi Diameter Zona Hambat (mm)

ekstrak Replika 1 Replika 2 Replika 3 Rata - rata _ Potensi
100% 16,5 17,45 17 16,98 Kuat
75% 15,15 16,9 15,4 15,82 Kuat
50% 12,9 13,6 12,5 13 Kuat
25% 9,6 9,8 9,9 9,77 Sedang
10% 0 0 0 0 Lemah
5% 0 0 0 0 Lemah
1% 0 0 0 0 Lemah
Kontrol (+) 10,5 11,9 12,1 11,5 Kuat
Kontrol (-) 0 0 0 0 Lemah

CMJ.2024;12(2):34-46 39



Cendana Medical Journal (CM]J) Potential of Moringa oleifera
Vol. 12 No. 2 November 2024 e-ISSN: 2746-6809

Research Article

Analisis Data

Tabel 3. Hasil uji One Way Anova diameter zona hambat ekstrak daun kelor terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
Asym. Sig Keterangan

Diameter Zona Hambat 0,000 Terdapat perbedaan rerata
yang signifikan

Tabel 4. Hasil uji One Way Anova diameter zona hambat ekstrak daun kelor terhadap
pertumbuhan bakteri Escherichia coli
Asym. Sig Keterangan

Diameter Zona Hambat 0,000 Terdapat perbedaan rerata
yang signifikan

Tabel 5. Hasil Analisis Post Hoc Menggunakan Dunnet T3 Terhadap Pertumbuhan Bakteri
Staphylococcus aureus

Kelompok Kelompok Uji 2
Uji 1 100% 75%  50% 25% 10% 5% 1% K+ K
100% 0,001 0,011° 0,002° 0,000° 0,000 0,000 0,036" 0,000"
75% 0,001" 0.119  0.007° 0,001 0,001 0,001° 0,000° 0,001"
50% 0,011° 0,119 0,225 0,007° 0,007° 0,007 0,002 0,007
25% 0,002°  0,007" 0,225 0,005" 0,005" 0,005° 0,000 0,005
10% 0,000 0,001°  0,007° 0,005 - - 0,001" -
5% 0,000 0,001°  0,007° 0,005 - - 0.001" -
1% 0,000° 0,001 0,007° 0,005" - - 0,001" -
K(+) 0,036°  0,000° 0,002° 0,000° 0,001" 0,001" 0,001 0,001"
K(-) 0,000° 0,001 0,007° 0,005" - - - 0,001"
Keterangan :
* : Menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan (p < 0,05)

Tabel 6. Hasil Analisis Post Hoc Menggunakan Dunnet T3 Terhadap Pertumbuhan Bakteri
Escherichia coli

Kelompok Kelompok Uji 2
Uji 1 100% 75% 50% 25% 10% 5% 1% K@#) K@)
100% 0,774  0,010° 0,004 0,002 0,002 0,002° 0,020 0,002
75% 0,774 0,161 0,042° 0,007 0,007 0,007° 0,053 0,007
50% 0,010° 0,161 0,044 0,004 0,004 0,004 0,541 0,004"
25% 0,004 0,042" 0,044" 0,001 0,001° 0,001" 0,380 0,001"
10% 0,002 0,007 0,004" 0,001" - - 0,011" -
5% 0,002" 0,007° 0,004 0,001 - - 0,011" -
1% 0,002" 0,007° 0,004 0,001 - - 0.011" -
K(+) 0,020° 0,053 0,541 0,380 0,011 0,011 0,011 0,011"
K(-) 0,002" 0,007° 0,004 0,001 - - - 0,011"
Keterangan :
* : Menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan (p < 0,05)

CMJ.2024;12(2):34-46 40
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PEMBAHASAN

Penelitian ini menguji potensi
ekstrak daun kelor (Moringa oleifera)
sebagai bahan aktif hand sanitizer alami.
Pengujian dilakukan dengan melihat
adanya zona hambat bakteri atau daerah
yang tidak ditumbuhi bakteri pada
cakram disk. Bakteri uji yang digunakan
adalah  Staphylococcus aureus dan
Escherchia coli. Pada tabel hasil dapat
dilihat bahwa ekstrak daun kelor
menghasilkan zona hambat bakteri
terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dan Escherchia coli yang berbanding
lurus  dengan  semakin  tingginya
konsentrasi.

Pada penelitian ini dilakukan
proses  ekstraksi  bertujuan  untuk
memperoleh ~ bahan  aktif  yang
diperlukan. Proses ekstraksi
menggunakan teknik maserasi dimana
dilakukan perendaman pada bagian
tanaman yang sudah dikeringkan dan
dihaluskan dalam suatu wadah tertutup
selama 3 hari dengan dilakukan
pengadukan agar senyawa dalam
tanaman yang dibutuhkan dapat larut
dalam cairan pelarut. Cairan pelarut yang
digunakan adalah etanol. Pemilihan
etanol sebagai pelarut karena etanol
merupakan pelarut yang dapat digunakan
dalam mengekstraksi bahan kering, daun
- daunan, batang, dan akar. Campuran ini

kemudian disaring sehingga diperoleh

CMJ.2024;12(2):34-46

cairannya saja. Setelah itu, dilakukan
proses penguapan pelarut yang bertujuan
untuk memperoleh ekstrak kental yang
murni dengan konsentrasi yang tinggi.*)
Ekstrak daun kelor dilakukan
penapisan fitokimia untuk
mengidentifikasi kandungan senyawa
kimia yang terkandung dalam ekstrak.
Hasil penapisan fitokimia menunjukkan
ekstrak daun kelor mengandung senyawa
alkaloid, flavonoid, tanin, terpenoid, dan
saponin. Hal ini sejalan dengan penelitian
Tulus (2019) yang menyatakan ekstrak
daun kelor mengandung senyawa
alkaloid, steroid, flavonoid, tanin,
terpenoid, dan  saponin.!?  Pada
penelitian ~ Purwoko  (2020)  juga
didapatkan senyawa yang terkandung
dalam ekstrak daun kelor adalah alkaloid,
saponin, tannin, fenolik, flavonoid,
glikosida, triterpenoid, dan steroid.("V
Senyawa flavonoid, saponin, dan
terpenoid yang terkandung dalam ekstrak
daun kelor berperan merusak membran
sel bakteri. Flavonoid bekerja merusak
membran sel bakteri pada bagian
fosfolipid sehingga mengurangi
permeabilitas kerena senyawa fenolik
mengakibatkan perubahan komposisi
fosfolipid membran sehingga mengalami
pembengkakan dan lisisnya sel.(!?

Saponin berperan sebagai antibakteri

yang dapat mengakibatkan kerusakan
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membran sel  bakteri sehingga
menyebabkan  keluarnya  komponen
penting bakteri, seperti asam nukleat,
protein, dan nukleotida.'® Efek
antimikroba dari senyawa terpenoid
adalah kemampuannya merusak
membran  sel  bakteri.(¥  Senyawa
terpenoid mudah larut dalam lipid sifat
inilah yang mengakibatkan senyawa ini
mudah menembus dinding sel bakteri
gram positif dan gram negatif.(?

Senyawa dengan efek antimikroba
yang juga terkandung dalam ekstrak daun
kelor adalah alkaloid dan tanin. Senyawa
alkaloid merupakan senyawa organik
terbanyak yang ditemukan di alam.
Senyawa alkaloid pada ekstrak daun
kelor bekerja dengan cara mengganggu
terbentuknya jembatan silang komponen
penyusun peptidoglikan sel bakteri
sehingga lapisan dinding sel terbentuk
tidak utuh dan menyebabkan lisis sel.4®
Tanin pada daun kelor berperan sebagai
pendenaturasi protein serta mencegah
proses pencernaan bakteri.!>

Menurut Davis dan Stout (1971),
kriteria daya antibakteri adalah sebagai
berikut, diameter zona hambat kurang
atau sama dengan 5 mm dikategorikan
lemah, diameter zona hambat 5-10 mm
dikategorikan sedang, diameter zona
hambat 10-20 mm dikategorikan kuat,
dan lebih dari sama dengan 20 mm

dikategorikan sangat kuat. Menurut

CMJ.2024;12(2):34-46

kriteria tersebut maka berdasarkan tabel
hasil pengukuran rata - rata diameter
zona hambat ekstrak daun kelor terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus pada konsentrasi 100% (14,68
mm) dikategorikan kuat, konsentrasi
75% (10,46 mm) dikatergorikan kuat,
konsentrasi 50% (8,68 mm)
dikategorikan sedang, konsentrasi 25%
(7,33 mm) dikategorikan sedang, dan
konsentrasi 10%, 5%, 1%, kontrol (-)
dikategorikan lemah karena diameter
zona hambat memiliki nilai 0, serta
kontrol (+) yang menggunakan hand
sanitizer berbasis alkohol dikategorikan
kuat karena diameter zona hambat yang
dihasilkan sebesar 16,2 mm. Selanjutnya,
berdasarkan tabel hasil pengukuran rata -
rata diameter zona hambat ekstrak daun
kelor terhadap pertumbuhan bakteri
Escherichia coli pada konsentrasi 100%
(16,98 mm) dikategorikan  kuat,
konsentrasi 75% (15,82 mm)
dikategorikan kuat, konsentrasi 50% (13
mm) dikategorikan kuat, konsentrasi
25% (9,77 mm) dikategorikan sedang,
dan konsentrasi 10%, 5%, 1%, kontrol (-
) dikategorikan lemah karena diameter
zona hambat memiliki nilai 0, serta
kontrol (+) yang menggunakan hand
sanitizer berbasis alkohol dikategorikan
kuat karena diameter zona hambat yang
dihasilkan sebesar 11,5 mm. Dengan

demikian, hasil pengujian potensi
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antibakteri ekstrak daun kelor terhadap
pertumbuhan  bakteri  Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli
menunjukkan bahwa ekstrak tersebut
memiliki potensi antibakteri. Hal ini
sesuai dengan penelitian Dima (2016)
yang menyatakan bahwa ekstrak daun
kelor (Moringa oleifera L.) memiliki
aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus.'® Penelitian oleh Elza Savitri
(2018) mengenai uji antibakteri ekstrak
daun kelor (Moringa oleifera L.)
terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus juga
menunjukkan  ekstrak daun  kelor
memiliki antibakteri terhadap
pertumbuhan bakteri  Staphylococcus
aureus pada konsentrasi 80%, 60%, 40%,
dan 20%.17

Analisis data hasil penelitian
dilakukan dengan uji One Way Anova
kemudian dilanjutkan uji Post Hoc
menggunakan uji Dunnet T3. Uji One
Way Anova dapat dilakukan dengan
syarat persebaran data harus terdistribusi
normal. Uji normalitas menggunakan uji
Shapiro-Wilk karena penelitian ini
menggunakan sampel kurang dari 50.
Hasil uji normalitas pada data penelitian
ini memenuhi syarat persebaran data
normal karena nilai p > 0,05. Hasil uji

One Way Anova didapatkan nilai p =
0.000 lebih kecil dari a. = 0,05 maka HO

CMJ.2024;12(2):34-46

ditolak dan H1 diterima yang berarti
dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan rerata diameter zona hambat
yang signifikan antara kelompok
perlakuan. Selanjutnya, untuk
mengetahui kelompok pelakuan mana
saja yang mempunyai perbedaan rerata
diameter zona hambat yang signifikan
dilakukan uji Post Hoc menggunakan uji
Dunnet T3 karena data bersifat non-
homogen. Pada hasil uji Dunnet T3
terhadap pertumbuhan Staphylococcus
aureus kelompok perlakuan yang tidak
mempunyai perbedaan rerata yang
signifikan atau nilai p > 0,05, yaitu antara
konsentrasi 75% dengan konsentrasi 50%
dan konsentrasi 50% dengan konsentrasi
25%, sedangkan antara kelompok
perlakuan lainnya mempunyai perbedaan
rerata yang signifikan atau nilai p <0,05.
Pada hasil uji Dunnet T3 terhadap
pertumbuhan Escherichia coli kelompok
perlakuan yang tidak mempunyai
perbedaan rerata yang signifikan atau
nilai p > 0,05, yaitu antara konsentrasi
100% dengan dengan konsentrasi 75%,
konsentrasi 75% dengan konsentrasi
50%, konsentrasi 75% dengan kontrol
(+), konsentrasi 50% dengan kontrol (+),
dan konsentrasi 25% dengan kontrol (+),
sedangkan antara kelompok perlakuan
lainnya mempunyai perbedaan rerata

yang signifikan atau nilai p < 0,05.
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Zona hambat yang dihasilkan dari
pengujian ekstrak daun kelor bertambah
luas seiring dengan bertambahnya
konsentrasi ekstrak. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Brooks et al. (2007)
bahwa efektivitas suatu zat antimikroba
dipengaruhi oleh konsentrasi zat yang
diberikan. Meningkatnya konsentrasi
ekstrak mengakibatkan tingginya
kandungan bahan aktif yang berfungsi
sebagai antimikroba sehingga
kemampuan untuk menghambat
pertumbuhan mikroba juga semakin
besar.!® Hasil penelitian ini juga sesuai
dengan hasil penelitian yang telah
dilaporkan oleh Dima (2016) yaitu
semakin  tinggi konsentrasi  yang
diberikan maka semakin besar pula
aktivitas antibakteri dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli
dan Staphylococcus aureus.'®

Pengujian zona hambat yang
dihasilkan ekstrak daun kelor terhadap
pertumbuhan bakteri  Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli
menunjukkan nilai yang berbeda. Zona
hambat terhadap bakteri Escherichia coli
(bakteri gram negatif) lebih besar
daripada bakteri Staphylococcus aureus
(bakteri gram positif). Hal ini
menandakan bahwa senyawa aktif
ekstrak ini lebih aktif dalam menghambat

bakteri gram negatif. Pada penelitian

Dima (2016) juga didapatkan hasil zona

CMJ.2024;12(2):34-46

hambat oleh ekstrak daun kelor terhadap
bakteri Escherichia coli lebih besar

daripada bakteri Staphylococcus

aureus.'®

Antimikroba yang  digunakan
sebagai kontrol positif adalah hand
sanitizer berbasis alkohol. Hand sanitizer
berbasis alkohol memiliki kemampuan
daya hambat yang lebih baik terhadap
bakteri Staphylococcus aureus daripada
terhadap bakteri  Escherichia  coli.
Perbedaan besarnya daya hambat ini
dipengaruhi oleh struktur dinding sel
bakteri Staphylococcus aureus (bakteri
gram positif) yang didominasi oleh
peptidoglikan yang tebal yaitu hingga
90%, sedangkan dinding sel bakteri
Escherichia coli (bakteri gram negatif)
hanya mengandung peplidoglikan 15%
hingga 20%. Senyawa peptidoglikan
tersebut bersifat polar sehingga mudah
larut pada alkohol.(!”

Pada penelitian ini, perlakuan
kontrol (+) hand sanitizer berbasis
alkohol memiliki zona hambat terhadap
bakteri Staphylococcus aureus sebesar
16,2 mm atau lebih besar dibandingkan
dengan perlakuan ekstrak daun kelor
konsentrasi tertinggi 100% sebesar 14,68
mm. Peningkatan konsentrasi ekstrak
daun kelor meningkatkan efek daya
hambatnya terhadap bakteri
Staphylococcus — aureus. Konsentrasi

100% ekstrak daun kelor memiliki zona
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hambat tertinggi terhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa hand sanitizer
berbasis alkohol memiliki potensi
antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus — aureus lebih  besar
daripada ekstrak daun kelor.

Sebaliknya, perlakuan ekstrak
daun kelor pada konsentrasi 50% sudah
memiliki zona hambat terhadap bakteri
Escherichia coli sebesar 13 mm atau
lebih  besar dibandingkan dengan
perlakuan kontrol (+) hand sanitizer
berbasis alkohol sebesar 11,5 mm.
Peningkatan konsentrasi ekstrak daun
kelor = meningkatkan  efek  daya
hambatnya terhadap bakteri Escherichia
coli. Konsentrasi 100% ekstrak daun
kelor memiliki zona hambat tertinggi
sebesar 16,98 mm. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor
konsentrasi 50% sampai 100% memiliki
potensi antibakteri terhadap bakteri
Escherichia coli lebih besar daripada
hand sanitizer berbasis alkohol.

Berdasarkan pembahasan di atas,
ekstrak daun kelor (Moringa oleifera)
teruji mempunyai potensi antibakteri
sehingga bisa dimanfaatkan sebagai
bahan aktif hand sanitizer alami. Ekstrak
daun kelor diharapkan dapat memberikan
dampak positif bagi masyarakat dengan
menggunakan tanaman kelor sebagai

pengganti  hand  sanitizer  berbasis

CMJ.2024;12(2):34-46

alkohol. Ekstrak daun kelor mampu
mengatasi kekurangan akibat
penggunaan hand sanitizer berbasis
alkohol. Selain itu, hand sanitizer yang
berbahan aktif ekstrak daun kelor juga
akan bernilai ekonomis, dengan harga
yang murah, dan mudah didapat untuk

semua kalangan masyarakat.

KESIMPULAN

Ekstrak daun kelor (Moringa
oleifera) mempunyai potensi antibakteri
terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dan Escherchia coli. Ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera) mempunyai potensi

sebagai bahan aktif hand sanitizer alami.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut dari potensi ekstrak daun kelor
terhadap bakteri lainnya dan perlu
dilakukan penelitian lanjutan mengenai
ekstrak daun kelor yang sudah

diformulasi menjadi hand sanitizer

alami.
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